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 The phenomenon of Gen Z's existence is beginning to increase on social media, potentially giving rise 
to narcissistic tendencies, especially about the level of self-esteem that individuals have. This study 
aims to analyze the relationship between self-esteem and narcissistic tendencies in Gen Z on Instagram 
social media. The study used a quantitative approach with a correlational design, with a purposive 
sampling technique involving 148 Gen Z participants who actively use Instagram social media. Data 
collection was conducted using the Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) and the Narcissism on 
Social Media Scale (NSMS). The results of data analysis using Spearman correlation, showed a 
significant negative relationship between self-esteem and narcissistic tendencies (r = -0.645, p < 0.05). 
The lower the self-esteem, the higher the narcissistic tendencies on Instagram social media, and vice 
versa. The findings reinforce the view that narcissistic tendencies are often used as a compensation 
mechanism for low self-esteem. This study provides practical implications to help Gen Z understand 
the importance of improving self-esteem to prevent maladaptive narcissistic tendencies on social 
media. 

Keyword: 
Self-Esteem; 
Narcissistic Tendencies; 
Gen Z; 
Instagram; 
Social Media 

 

ABSTRAK Kata Kunci 

Fenomena eksistensi Gen Z mulai meningkat di media sosial, berpotensi memunculkan kecenderungan narsistik, 
terutama berkaitan dengan tingkat self-esteem yang dimiliki individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara self-esteem dengan kecenderungan narsistik pada Gen Z di media sosial Instagram. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, dengan teknik purposive sampling yang 
melibatkan 148 partisipan Gen Z yang aktif menggunakan media sosial Instagram. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI) dan Narcissism on Social Media Scale (NSMS). Hasil 
analisis data menggunakan korelasi Spearman, menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
self-esteem dan kecenderungan narsistik (r = -0,645, p < 0,05). Semakin rendah self-esteem, semakin tinggi 
kecenderungan narsistik di media sosial Instagram, dan sebaliknya. Temuan memperkuat pandangan bahwa 
kecenderungan narsistik sering dijadikan mekanisme kompensasi atas self-esteem yang rendah. Penelitian ini 
memberikan implikasi praktis yang dapat membantu Gen Z dalam memahami pentingnya meningkatkan self-
esteem untuk mencegah kecenderungan narsistik yang maladaptif di media sosial. 
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LATAR BELAKANG 

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan masa kini. Platform ini memudahkan 

penggunanya untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

memperluas jaringan pertemanan, atau sekedar untuk 

mencari hiburan (Wahyuni dkk., 2022). Media sosial juga 

memungkinkan pengguna untuk lebih mudah 

mempresentasikan diri dan berinteraksi secara cepat tanpa 

ada batasan jarak (Laeli dkk., 2018). Salah satu platform 

media sosial yang sangat populer saat ini adalah Instagram. 

Data dari We Are Social pada 2024 menunjukkan bahwa 

Instagram memiliki 1,65 miliar pengguna global. Sebuah 

survei dari GlobalWebIndex pada tahun 2020 

mengungkapkan bahwa setiap generasi memiliki preferensi 

media sosial yang berbeda, dengan Instagram menjadi favorit 

bagi Generasi Z (usia 16-23 tahun), dengan 24% responden 

menyukai platform ini. Gen Z memang cenderung menyukai 

platform media sosial yang berbasis konten visual, salah 

satunya Instagram (Seemiller & Grace, 2016).  Di Indonesia, 

Instagram memiliki 97,18 juta pengguna, dengan mayoritas 

38% berusia 18-24 tahun (napoleoncat.com, 2022). 

Instagram merupakan media sosial yang berfungsi 

untuk berbagi foto yang memungkinkan penggunanya 

mengambil foto ataupun video, serta memanipulasinya 

dengan filter digital, lalu membagikannya dengan cepat (Hu 

dkk., 2014). Menurut Maulidania (dalam Wahyuni dkk., 2022), 

Instagram dapat digunakan pengguna untuk membagikan 

foto atau video tentang kegiatan yang sedang dilakukannya. 

Instagram merupakan media untuk update atau 

menceritakan kegiatan secara visual (Puspitasari, dalam 

Sissoko & Prasetyawati, 2022). Bahkan, pengguna Instagram 

cenderung tidak segan dalam membagikan kegiatan yang 

sifatnya pribadi kepada pengguna lain (Wahyuni dkk., 2022). 

Selain itu, media sosial juga merupakan sarana untuk 

mengeksplorasi diri, menunjukkan penampilan diri, serta 

menunjukkan diri dalam aktivitas sehari-hari mereka 

(Nasrullah, 2017). Melalui media sosial, individu memiliki 

sarana untuk mendapatkan perhatian atau pengakuan dari 

pengguna lain melalui jumlah like dan comment yang 

didapatkan (Permadi & Dairobi, 2021). Ini berbahaya ketika 

individu terlalu mengharapkan perhatian tersebut, karena 

perilaku ini mengarah pada kecenderungan narsistik (Weiser, 

2015). 

Individu yang terlalu mempedulikan penilaian orang 

lain cenderung menetapkan standar yang terlalu tinggi untuk 

dirinya sendiri. Hal ini membuat individu tersebut 

mengabaikan nilai-nilai yang dimilikinya, yang pada akhirnya 

mengarah pada kecenderungan narsistik (Horney, dalam 

Williams, 2016). Menurut Back dkk. (2013), kecenderungan 

narsistik merupakan perilaku dengan memperkuat dan 

meningkatkan kekaguman diri untuk mendapatkan status 

sosial, pujian, dan daya tarik. Ditambahkan oleh Raskin dan 

Terry (1988), perilaku narsistik merupakan bentuk 

kekaguman individu terhadap diri sendiri, dicirikan dengan 

kecenderungan untuk menilai diri secara berlebihan, terlalu 

asik pada fantasi kesuksesan, tidak suka menerima kritik dari 

orang lain, terlalu mementingkan dirinya sendiri, kurang 

empati, dan cenderung bersifat eksploitatif. Berdasarkan 

DSM-V (American Psychiatric Association, 2013), salah satu 

tanda kecenderungan narsistik adalah adanya fantasi 

berlebihan pada kekuatan, kesuksesan, kecerdasan, 

kecantikan, cinta yang ideal, ataupun kebutuhan besar untuk 

dikagumi orang lain di sekitarnya. Individu narsistik memiliki 

kecenderungan untuk memanfaatkan hubungan sosial untuk 

mendapatkan popularitas, hanya tertarik pada hal-hal yang 

memberikan kesenangan bagi dirinya sendiri (Mehdizadeh, 

2010). Narsistik merupakan reaksi asumsi dari individu yang 

menghadapi masalah keberhargaan diri yang tidak realistis 

terhadap dirinya (Engkus dkk., 2017). Kecenderungan 

tersebut diterapkan oleh individu melalui foto-foto atau 

video yang mereka upload di media sosial mereka. Laeli dkk. 

(2018) mengungkapkan bahwa individu narsistik memiliki 

harapan bahwa followers mereka meninggalkan jejak pada 

setiap foto atau video yang mereka upload di media sosial 

mereka, melalui jumlah like atau komentar yang 

menimbulkan kesenangan bagi mereka. Mereka berusaha 

menampilkan sisi terbaik mereka dari foto atau video yang 

mereka pilih demi mendapatkan like dalam jumlah yang 

banyak (Katkar dkk., 2021). Individu dengan kecenderungan 

narsistik berusaha menampilkan hidup mereka yang terkesan 

selalu baik, sempurna, ideal, yang bertujuan untuk 

mendapatkan apresiasi, ataupun agar tidak direndahkan oleh 

orang lain dengan alasan ingin dianggap tidak ketinggalan 

zaman oleh teman-teman sebayanya (Purnamasari & 

Agustin, 2019). Foto atau video yang di-upload di media sosial 

bisa digunakan sebagai bentuk narsisme digital yang 

dilakukan untuk menarik kesan dari pengguna lain di media 

sosial individu (Nasrullah, 2017). 

Gen Z adalah generasi yang hidup bersama internet 

dan teknologi, termasuk di dalamnya media sosial. Generasi 

yang lahir antara tahun 1995 sampai 2010 ini menginginkan 

perhatian akan kebutuhan informasi yang berbeda, 

kesempatan dalam memberikan umpan balik langsung dari 

apa yang diterimanya, teknik kolaboratif dari berbagai pihak 

yang terlibat, cara modern dan menyenangkan, serta 

konsumsi informasi dengan kemudahan akses dan 

pemahaman (Indrajaya dkk., 2019). Gaya hidup seperti ini 

kemudian diwujudkan melalui unggahan di akun Instagram 

mereka (Juwita dkk., 2015). Mereka memiliki kebutuhan 

untuk menonjolkan diri mereka sendiri, dan akses itu mereka 

miliki melalui foto atau video yang mereka unggah di 

Instagram, agar dilihat oleh lingkungan mereka di media 

sosial (Setiasih & Puspitasari, 2015). Bahkan, tak jarang 

ditemui individu menunjukkan identitas diri mereka yang 

tidak sesuai dengan keadaan diri mereka sebenarnya, yang 

memberikan kesenangan tersendiri melalui hal tersebut 

(Wahyuni dkk., 2022). Mereka sangat terobsesi untuk tampil 
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sempurna dengan menyamarkan keadaan mereka yang 

sebenarnya. Ini dilakukan karena individu tidak mampu untuk 

menerima dirinya sendiri sebagaimana adanya, sehingga 

individu berusaha menutupi kekurangan yang mereka miliki, 

dengan harapan mereka mendapatkan perhatian dari 

individu lain terkait penampilan, prestasi, atau perbuatan 

yang telah mereka lakukan demi perasaan yang lebih baik 

pada dirinya sendiri (Elliya dan Rahma, 2020). 

Menurut Davison dkk. (2010), kecenderungan untuk 

berperilaku narsistik biasanya digunakan individu sebagai 

topeng atas self-esteem dirinya yang sebenarnya rapuh. 

Individu berperilaku narsistik untuk menutupi perasaan-

perasaan hampa yang ia alami (Fauziah, 2020). Individu juga 

cenderung mengharapkan respons dari orang lain secara 

online demi meningkatkan self-esteem yang ia miliki 

(Mehdizadeh, 2010). Narsistik digunakan individu sebagai 

bentuk regulasi self-esteem, karena ketidakmampuannya 

untuk mengaturnya (Reich dalam Campbell & Miller, 2011). 

Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap 

dirinya sendiri, mencakup penerimaan atau penolakan diri, 

serta keyakinan individu akan kemampuan, makna hidup, 

keberhasilan, dan keberhargaan yang dimilikinya 

(Coopersmith, 1967). Menurut Rosenberg (dalam Kumalasari 

& Rahayu, 2022), self-esteem merupakan sikap positif atau 

negatif dari individu terhadap dirinya sendiri, yang 

melibatkan pikiran serta emosi individu ketika melihat dirinya 

sebagai objek. Individu yang memiliki self-esteem rendah 

cenderung menganggap diri mereka tidak cukup berharga, 

sehingga mereka berharap untuk lebih dihargai dan lebih 

diterima oleh orang lain di sekitarnya (Adi & Yudiati, 2001). 

Bagi mereka, penerimaan dari orang lain dapat meningkatkan 

self-esteem yang mereka miliki untuk mencapai diri ideal 

mereka (Putri, Rifayanti, & Ramadhani, 2024). Sedangkan, 

individu dengan self-esteem yang tinggi tidak mengharapkan 

perhatian dan pujian atas kemampuannya sendiri 

(Margaretha & Soetjinigsih, 2022). Mereka lebih merasa puas 

serta bangga akan pencapaian yang telah mereka dapatkan 

(Ismah & Widayat, 2023). 

Sejalan dengan penelitian Wahyuni dkk. (2022), yang 

menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara self-

esteem dengan perilaku narsistik pada pengguna Instagram. 

Individu dengan self-esteem rendah cenderung berperilaku 

narsistik melalui konten yang mempromosikan dirinya. 

Penelitian Dewi dan Ibrahim (2019) juga mengungkapkan 

bahwa pengguna Instagram dengan self-esteem yang berada 

pada kategori rendah, cenderung memiliki perilaku narsisme 

pada kategori yang tinggi. Berbeda dengan penelitian milik 

Purnamasari dan Agustin (2019), yang menunjukkan 

hubungan positif antara citra diri (self-esteem) dengan 

perilaku narsisme di media sosial Instagram, di mana tingkat 

citra diri yang tinggi menunjukkan tingkat perilaku narsisme 

yang juga tinggi. Kemudian pada penelitian Rahmawati dkk. 

(2023), juga menemukan adanya hubungan positif antara self-

esteem dengan kecenderungan narsistik pada media sosial 

yang berbeda, yaitu Twitter. Namun, penelitian milik Dewi 

dan Soetjiningsih (2023) yang menguji pada media sosial 

Tiktok, menemukan hubungan negatif antara self-esteem 

dengan perilaku narsisme yang dilakukan individu. Dikatakan 

bahwa self-esteem berkontribusi besar pada munculnya 

perilaku narsisme, di mana rendahnya self-esteem membuat 

semakin tingginya perilaku narsisme individu di Tiktok. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa 

perbedaan yang disebabkan oleh latar berbeda pada 

beberapa penelitian terdahulu, serta masih langkanya 

penelitian yang mengkaji subjek lebih spesifik pada Gen Z. 

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara self-esteem dengan kecenderungan 

narsistik pada Gen Z di media sosial Instagram. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain penelitian korelasional. Teknik korelasi 
Spearman digunakan untuk menganalisis data, dengan tujuan 
untuk menganalisis hubungan antara self-esteem dengan 
kecenderungan narsistik Gen Z di media sosial Instagram. 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi yang berupa uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan 
uji linearitas (ANOVA). Uji statistik dilakukan menggunakan 
bantuan SPSS versi 24. 

Karakteristik partisipan pada penelitian ini merupakan 
Gen Z (tahun kelahiran 1995-2010) yang aktif menggunakan 
serta memposting foto dan video yang berisi kegiatan pribadi 
atau diri sendiri di Instagram, setidaknya dalam seminggu 
terakhir. Peneliti menggunakan kriteria Gen Z karena 
menurut survei dari GlobalWebIndex (GWI) pada tahun 2020, 
Instagram menjadi media sosial favorit Gen Z dengan 24% 
partisipan menyukai media sosial ini. Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 148 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, di mana 
sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2019). Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada partisipan dalam bentuk 
google form. 

Peneliti menggunakan 2 alat ukur, yang masing-

masing berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya. Self-

esteem diukur menggunakan Coopersmith Self-Esteem 

Inventory (CSEI) dari Coopersmith (1967), yang telah 

diadaptasi oleh Rokhmatika dan Muslikah (2024) dan 

dimodifikasi oleh peneliti. Seperti dalam penelitian Khairat 

dan Adiyanti (2015), individu dengan self-esteem yang tinggi 

akan mampu mengevaluasi dirinya secara positif serta 

menetapkan standar ideal bagi dirinya. Ditambahkan oleh 

Hasanah dan Tumanggor (2023), individu dengan self-esteem 

rendah cenderung sulit dalam menerima atau menghargai 

kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. Skala Self-

Esteem mencakup 4 aspek, yakni power (kekuatan), 

significant (keberartian), virtue (kebijakan), dan competence 

(kompetensi) (Coopersmith, 1967). Skala ini terdiri dari 44 

aitem, dengan 28 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable. 
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Uji diskriminasi aitem menggunakan acuan r it > 0,30 (Azwar, 

2021). Berdasarkan corrected item-total correlation, terdapat 

33 aitem yang memiliki daya diskriminasi yang baik dengan 

rentang skor r it dari 0,435 – 0,737. Uji reliabilitas yang 

menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,953 untuk skala ini. 

Kecenderungan narsistik diukur menggunakan 

Narcissism on Social Media Scale (NSMS) milik Akdeniz dkk. 

(2022) yang diadaptasi dari skala milik Back dkk. (2013), dan 

telah dimodifikasi oleh peneliti dengan dukungan expert 

judgement. Seperti dalam penelitian milik Akdeniz dkk. 

(2022), individu dengan kecenderungan narsistik yang tinggi 

cenderung memegahkan dirinya, sebagai bentuk regulasi diri 

untuk mempertahankan dirinya dalam lingkungan sosial. 

Ditambahkan oleh Musarrat dkk. (2022), kecenderungan 

narsistik di media sosial menggambarkan perilaku kompulsif 

yang dilakukan individu untuk mendapatkan validasi sosial. 
Skala Kecenderungan Narsistik mencakup 2 dimensi, yakni 

narcissistic admiration dan narcissistic rivalry (Back dkk., 

2013). Skala ini terdiri dari 10 aitem favorable dan 6 aitem 

unfavorable. Berdasarkan corrected item-total correlation, 

terdapat 14 aitem yang memiliki daya diskriminasi yang baik 

dengan rentang skor r it dari 0,418 – 0,787. Uji reliabilitas yang 

menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,930 untuk skala ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Partisipan Penelitian 

 

Tabel 1. Data Demografis Partisipan Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

15 4 2,7% 
16 5 3,38% 
17 3 2,03% 
18 7 4,73% 
19 14 9,46% 
20 16 10,81% 
21 27 18,24% 
22 24 16,22% 
23 12 8,11% 
24 6 4,05% 
25 11 7,43% 
26 6 4,05% 
27 8 5,41% 
28 3 2,03% 
29 2 1,35% 

Total 148 100% 

 

Penelitian ini melibatkan 148 partisipan yang terbagi 

menjadi beberapa kategori usia. Sebagian besar partisipan 

(18,24%) ada pada usia 21 tahun, sementara usia lainnya 

tersebar antara 15 hingga 29 tahun. 

 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 

Self-Esteem 148 77 152 116,73 17,616 

Kecenderungan 

Narsistik 
148 22 59 41,76 9,897 

 

Berdasarkan data empiris yang terlihat pada Tabel 2, 

diketahui bahwa mean dari self-esteem adalah 116,73 (SD = 

17,616), dan mean dari kecenderungan narsistik adalah 41,76 

(SD = 9,897). Lalu, skor minimal self-esteem = 77 dan skor 

maksimal = 152, serta skor minimal kecenderungan narsistik = 

22 dan skor maksimal = 59. 

 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Self-Esteem 

Kategori Interval N Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 134 25 16,9% 

Tinggi 115 ≤ X < 134 71 48% 

Rendah 96 ≤ X < 115 25 16,9% 

Sangat Rendah X < 96 27 18,2% 

 Total 148 100% 

 

Kemudian, Tabel 3 menunjukkan sebagian besar 

(48%) partisipan memiliki self-esteem yang berada pada 

kategori tinggi. 

 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Kecenderungan Narsistik 

Kategori Interval N Persentase 

Sangat Tinggi Y ≥ 52 44 29,7% 

Tinggi 42 ≤ Y < 52 19 12,8% 

Rendah 32 ≤ Y < 42 63 42,6% 

Sangat Rendah Y < 32 22 14,9% 

 Total 148 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar (42,6%) 

partisipan memiliki kecenderungan narsistik yang berada 

pada kategori rendah. 

 

Uji Asumsi 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel KS-Z Sig. Keterangan 

Self-Esteem 0,119 0,000 Tidak Normal 

Kecenderungan Narsistik 0,156 0,000 Tidak Normal 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel self-esteem 

memiliki KS-Z sebesar 0,119 dengan nilai signifikansi = 0,000 

(p < 0,05), sedangkan untuk variabel kecenderungan narsistik 

sebesar 0,156 dengan nilai signifikansi = 0,000 (p < 0,05). 

Maka, disimpulkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi 

normal. 
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Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 F beda Sig. Keterangan 

Deviation from Linearity 1,327 0,115 Linear 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui hasil F beda = 1,327 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,115 (p > 0,05). Sehingga, 

disimpulkan bahwa variabel self-esteem dan variabel 

kecenderungan narsistik memiliki hubungan yang linear. 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 

Variabel R Sig. Keterangan 

Variabel X-Y -0,645 0,000 p < 0,05 → signifikan 

 

Teknik korelasi Spearman digunakan untuk uji 

hipotesis, karena data dari kedua variabel tidak berdistribusi 

normal. Teknik analisis non-parametrik seperti korelasi 

Spearman digunakan untuk data yang tidak memenuhi 

asumsi normalitas (Sugiyono, 2019). 

Tabel 7 menunjukkan hasil koefisien korelasi (r) 

sebesar -0,645, dengan nilai signifikansi = 0,000 (p < 0,05). 

Disimpulkan bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan 

antara variabel X dan Y. Hipotesis dalam penelitian ini 

diterima, dengan sumbangan efektif sebesar 41,6% dari self-

esteem terhadap kecenderungan narsistik. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Parsial Setiap Aspek Self-Esteem 

dan Kecenderungan Narsistik 

Aspek 
 Narcissistic 

admiration 

Narcissistic 

rivalry 

Power R -0,561 -0,430 

 Sig. 0,000 0,000 
Significant R -0,567 -0,480 

 Sig. 0,000 0,000 
Virtue R -0,484 -0,477 
 Sig. 0,000 0,000 
Competence R -0,558 -0,561 
 Sig. 0,000 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi parsial untuk setiap 

aspek self-esteem dan kecenderungan narsistik yang 

menggunakan teknik Spearman, diketahui semuanya 

memiliki hubungan negatif yang signifikan (p < 0,05). 

Tabel 8 menunjukkan hasil koefisien korelasi (r) 

paling tinggi pada aspek significant dan narcissistic 

admiration, sebesar -0,567. Sedangkan, aspek significant dan 

narcissistic rivalry sebesar -0,480. Pada aspek power, memiliki 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,561 dengan aspek narcissistic 

admiration, dan sebesar -0,430 dengan aspek narcissistic 

rivalry. Kemudian, aspek virtue sebesar -0,484 dengan 

narcissistic admiration, dan sebesar -0,477 dengan narcissistic 

rivalry. Pada aspek competence, sebesar -0,558 dengan 

narcissistic admiration, dan sebesar -0,561 dengan narcissistic 

rivalry. Maka dapat disimpulkan, bahwa semakin rendah 

setiap aspek self-esteem maka semakin tinggi setiap aspek 

kecenderungan narsistik, begitu pula sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
negatif signifikan antara variabel self-esteem dan variabel 
kecenderungan narsistik. Dimana semakin rendah self-
esteem, maka kecenderungan narsistik semakin tinggi. Begitu 
pula sebaliknya, semakin tinggi self-esteem maka semakin 
rendah kecenderungan narsistik. Hal ini juga didukung 
dengan uji korelasi parsial setiap aspek variabel self-esteem 
dan kecenderungan narsistik, yang menunjukkan korelasi 
negatif yang signifikan untuk setiap aspeknya. Variabel self-
esteem memberikan sumbangan sebesar 41,6% pada variabel 
kecenderungan narsistik. Sejumlah 71 partisipan memiliki 
variabel self-esteem pada kategori tinggi (48%) dan sejumlah 
63 partisipan memiliki variabel kecenderungan narsistik pada 
kategori rendah (42,6%). Dengan demikian, hipotesis 
penelitian diterima. Semakin rendah self-esteem, 
kecenderungan narsistik Gen Z di media sosial Instagram 
semakin tinggi, begitupun sebaliknya. 

Penelitian dari Wahyuni dkk. (2022) juga 
menyatakan, individu yang memiliki self-esteem rendah 
cenderung berperilaku narsistik di media sosial untuk 
mengaktualisasikan dirinya serta mendapatkan perhatian 
dari pihak lain. Sedangkan, individu dengan self-esteem tinggi 
akan mampu untuk menerima kelebihan ataupun kelemahan 
yang ada di dalam dirinya tanpa perlu diketahui oleh orang 
lain, ataupun diberikan perhatian dan pujian lebih atas apa 
yang dimilikinya (Margaretha & Soetjinigsih, 2022). 
Ditambahkan oleh penelitian Dewi dan Ibrahim (2019), juga 
menemukan bahwa semakin rendahnya self-esteem individu 
akan membuat perilaku narsis pengguna Instagram semakin 
tinggi, di mana individu mengharapkan perhatian dari orang 
lain serta dikenal dan terlihat eksis di mata orang lain. 

Kecenderungan narsistik kerap kali digunakan 
individu sebagai topeng atas self-esteem dirinya yang 
sebenarnya rapuh (Davison dkk., 2010). Individu berperilaku 
narsistik untuk menutupi perasaan-perasaan hampa yang ia 
alami (Fauziah, 2020). Kecenderungan narsistik tersebut 
digunakan individu sebagai bentuk regulasi self-esteem, 
sebab individu tersebut tidak mampu untuk mengaturnya 
(Reich dalam Campbell & Miller, 2011). Individu dengan self-
esteem rendah belum mampu untuk menerima diri sendiri 
sebagaimana adanya. Di sisi lain, mereka terobsesi untuk 
tampil lebih sempurna dengan menyamarkan keadaan 
mereka sebenarnya. Kebutuhan ini kemudian perlu mereka 
salurkan, salah satunya melalui media sosial Instagram. 
Mereka menciptakan kompensasi dengan menggunakan 
keangkuhan melalui perilaku narsistik yang maladaptif 
(Clarke dkk., 2014). 

Gen Z sebagai generasi yang hidup bersama media 
sosial, juga memiliki kebutuhan untuk menonjolkan diri 
mereka sendiri (Setiasih & Puspitasari, 2015). Gen Z dengan 
self-esteem rendah lebih cenderung menganggap dirinya 
tidak cukup berharga, sehingga mereka berharap untuk lebih 
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dihargai ataupun diterima oleh orang lain di sekitarnya (Adi & 
Yudiati, 2001). Selain itu, ada tekanan gaya hidup yang perlu 
mereka penuhi dari lingkungan mereka (Siregar dkk., 2024). 
Hal-hal tersebut kemudian diekspresikan melalui foto atau 
video yang mereka unggah di Instagram. Melalui Instagram, 
individu dapat berbagi foto ataupun video, serta 
memanipulasinya dengan filter digital, kemudian 
membagikannya dalam waktu cepat (Hu dkk., 2014). Melalui 
Instagram juga, individu memiliki sarana untuk mencari 
perhatian serta pengakuan dari pengguna lain melalui jumlah 
like dan comment yang mereka dapatkan pada unggahan 
mereka (Permadi & Dairobi, 2021). 

Seperti yang diungkapkan oleh Coopersmith (1967), 
bahwa self-esteem merupakan penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri, mencakup penerimaan atau penolakan diri, 
keyakinan individu akan kemampuannya, makna hidup, 
keberhasilan, dan keberhargaan yang dimilikinya. Individu 
dengan tingkat self-esteem tinggi mampu menerima diri 
sendiri apa adanya, baik dan buruk, kelebihan ataupun 
kekurangan yang ada di dalam dirinya. Di sisi lain, individu 
dengan self-esteem rendah biasanya lebih bergantung pada 
interaksi sosial, sehingga lebih rentan terhadap kritik yang 
diterima (Sedikides dkk., 2004). Mereka membentuk 
kekaguman pada dirinya sendiri melalui status sosial, pujian, 
serta daya tarik, yang mengarah pada kecenderungan 
narsistik (Back dkk., 2013). Self-esteem pada diri individu 
berpengaruh secara langsung terhadap kecenderungan 
narsistik. Sejalan dengan Sedikides dkk. (2004), bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi kecenderungan narsistik di 
antaranya self-esteem, depresi, kesepian, dan rasa kesepian. 
 Variabel self-esteem sebagian besar partisipan 
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut cukup 
membuktikan bahwa sebagian besar partisipan mampu 
mengontrol dan mengatur tingkah lakunya, merasa dihargai 
dan mendapatkan kasih sayang dari lingkungannya, taat 
mengikuti aturan masyarakat, serta mampu menghadapi 
masalah-masalah yang dihadapi guna mewujudkan harapan 
dan cita-citanya. Variabel kecenderungan narsistik sebagian 
besar partisipan berada pada kategori rendah. Hal ini cukup 
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan tidak terlalu 
membutuhkan pengakuan dari orang lain ataupun kekuatan 
sosial yang lebih, serta tidak memiliki keinginan untuk 
merendahkan orang lain. 
 Variabel self-esteem memberikan sumbangan yang 
cukup besar, yakni sebesar 41,6% terhadap variabel 
kecenderungan narsistik. Namun, juga masih ada 58,4% dari 
faktor-faktor lain yang memengaruhi kecenderungan 
narsistik, antara lain kemampuan individu dalam menghadapi 
perasaan negatif ataupun rasa bersalah, kualitas hubungan 
interpersonal, serta pandangan subjektif individu akan 
kebahagiaan. Semakin individu mampu menghadapi 
perasaan negatifnya, ia akan terhindar dari rasa depresi 
terhadap dirinya sendiri, dan tidak ada rasa bersalah dalam 
menjalani kehidupan. Begitupun dengan hubungan 
interpersonal yang baik, memiliki hubungan akrab dengan 
orang lain, maka akan lebih kecil kemungkinannya individu 
merasakan kesepian. Perasaan subjektif individu terkait 
kebahagiaan, bila tidak dipusatkan hanya pada suatu hal yang 

merupakan fantasi berlebihan, akan mencegah individu 
untuk berpikir bahwa dirinya adalah pribadi yang sempurna. 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan skala yang digunakan masih terbatas jumlahnya 
di Indonesia, sebaran data yang tidak seimbang antara usia 
remaja dan usia dewasa, terdapat tingkat narsistik yang 
berbeda antara partisipan dengan usia remaja dan usia 
dewasa yang kurang diteliti lebih mendalam, dan tidak 
adanya data jenis kelamin partisipan yang seharusnya bisa 
menjadi perbandingan pada variabel penelitian. Selain itu, 
sebaran data dari penelitian ini tidak normal sehingga harus 
menggunakan metode statistik non-parametrik. Adapun 
kelemahan dari metode statistik non-parametrik di antaranya 
menyebabkan pemborosan informasi, membutuhkan banyak 
tenaga dalam prosesnya meskipun prinsipnya sederhana, 
serta tingkat efisiensinya lebih rendah dibandingkan metode 
parametrik untuk sampel yang besar seperti pada penelitian 
ini. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 
variabel self-esteem dan variabel kecenderungan narsistik 
Gen Z di media sosial Instagram. Semakin rendah variabel self-
esteem, semakin tinggi variabel kecenderungan narsistik. 
Sebaliknya, semakin tinggi variabel self-esteem maka semakin 
rendah variabel kecenderungan narsistik. Sebagian besar 
partisipan memiliki self-esteem pada kategori tinggi, dan 
kecenderungan narsistik pada kategori rendah. Adapun 
keterbatasan dari penelitian ini di antaranya penggunaan 
skala yang digunakan masih terbatas jumlahnya di Indonesia, 
sebaran data yang tidak seimbang antara usia remaja dan usia 
dewasa, terdapat tingkat narsistik yang berbeda antara 
partisipan pada usia remaja dengan usia dewasa yang kurang 
diteliti lebih mendalam, serta tidak adanya data jenis kelamin 
partisipan yang seharusnya bisa menjadi perbandingan pada 
variabel penelitian. Selain itu, sebaran data dari penelitian ini 
tidak normal sehingga harus menggunakan metode statistik 
non-parametrik yang memiliki beberapa kelemahan pada 
tingkat efisiensinya. 
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